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ABSTRAK 

Kabupaten Pidie Jaya merupakan kabupaten baru yang didirikan pada tahun 2007, di Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam (NAO). Salah satu potensi yang dapat dikembangkan untuk peIlrngkatan pendapatan masyarakat setempat 
adalah perkebunan rakyat Penelitian ini bertujuan untuk merellQ!nakan pemanfaatan lahan untuk beberapa komoditas 
perkebunan rakyat. Komoditas basis dianalisis menggunakan Metode Lbcotion Quotient(LQ). Kemampuan dan kesesuaian 
!ahan dievaluasi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) berdasarkan krtteria kebutuhan tanaman. Ke!ayakan 
finanstal dianalisis menggunakan metode Net Present Valt.e (NPV) dan Break Even Point (BEP). Keunggulan komparatif dan 
kompetitif diestimasi menggunakan metode Policy Analysis Matrix (PAM). Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
digunakan untuk analisis persepsi masyarakat. Hasil pen.elitian menunjukkan bahwa kakao merupakan komoditas basis di 
Pidie Jaya. SeJain kakao, rencana pemerintah daerah untuk mengembangkan perkebunan rakyat kelapa sawit perlu 
diperhitungkan. Berdasarkan analisis kemampuan lahan, wilayah yang dapat digunakan untuK pengembangan perkebunan 
rakyat adalah 45.784,78 ha. Kakao dan kelapa sawit merupakan komoditas yang sesuai dikembangkan di Kabupaten Pidie 
Jaya, kelas kesesuaian lahannya ada!ah S2 (cukup sesuai) dan S3 (sesuai marginal) untuk kedua komoditas. Secara 
finansial, kakao dan kelapa sawit layak diusahakan pada dIscount factor!? %, dengan NPV sebesar Rp 26.051,158 dengan 
BEP produksi 505 kg/ha dan harga Rp. 5.56B/kg untuk kakao, dan NPV sebesar Rp. 45.547.405 dengan BEP produksi 7.423 
kg/ha dan harga Rp. 301/kg untuk kelapa sawit. Kedua komoditas memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif dengan 
nilai koefisien peR <1 dan DRe <1. HasH anallsis persepSi masyarakat menunjukkan bahwa kakao merupakan prloritas 
utama untuk dikembangkan. Wilayah yang dlrekomendasikan untuk pengembangan kakao dan kelapa sawit dl Pldle Jaya 
adalah seluas 27.178,97 ha. .. 
Kata Kunci: kesesuaian lahan, kakao, kelapa sawit, kelayakan ekonomi, Proses Hirarki Analitik 

ABSTRACT 

Pidie laya Regency Is a new regency In Nanggroe Aceh Darossalam (NAD) Province that was established in 2007. One of 
{XJtency ro be developed for Income generating of local community is smallholding plantation. The purpose of this research 
was ({) plan land utilization for several commod;Ues of smallholding plant3tion. Basic sector was analyzed using location 
quotient (LQ). /..iJnd CiJpability and land suit3bility were evaluated by using Geographic Information System (G/S) based (iti 
land requirement cnteria. Financial feasibl7ity was analyzed using Net Present Value (NPV) and Break Event Point (8EP) 
metl1ods.. The comparative and competitive advantages were estimated by using of Policy Analysis Matrix (PAM) method. 
Method ofAnalytical Hierarchy Process (AHP) was used tv analize the community perception. The results of the researm 
showed that cocoa is the basic commodity in Pidie laya. In addition ({) COWi1, plan oflocal government to develop oil palm 
smallholding plantation in the area was t3ken into account Based on land capabl7ity analysis, the area which is able to b:­
used for agriculturalplantation commodity is 45.784J8 hectares. Cocoa and oilpalm crop are suitable in ?idle laya Regen,"!, 
with actual land suitability dass ofS2 (suitable) andS3 (marginally suitable) for both commcxfities. Financially, cocoa and 01 
palm are feasible at discount factor of 17 %, with NPVofRp 26.051,158 with production BEP 01505 kg/ha andprice ofRp. 
5.5681kg for ax:oa and JVPV of Rp. 45.547.405 with production BEP of 7. 423 kgfha and price ofRp. 301/k9 for 011 palm. 
Both ofcommodities have comparative and competitive advantages with coeffICient value ofPCR <1 and ORe <1. Result cf 
communityperception analysis indicates that cocoa is the main priority commodities to be developed. The area which Is a~ 
to be recommended for development ofcocoa and oilpalm crop in Pidie Jaya is 27.178,97 ha. 

Keywords .' land suItability, cocoa, oilpalm, economic feasibilitjj Analytical Hierarchy Process 
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PENDAHUlIJAN 

LataI' Belakang 

Lahan merupakan sumberdaya alam yang 
terbatBs dan tidak dapat diperbaharui. Jumlah 
penduduk yang terus bertambah mendorong 
men[ngkatnya kebutuhan dan persatngan dalam 
penggunaan lahan, bark untuk pertanfan maupun 
untuk keper!uan lain. Penggunaan lahan yang t1dak 
sesuai dengan daya dukungnya menvebabkan 
terjadlnya degradasL Karena ltu diperlukan 
perencanaan dengan memperhatikan kemampuan 
dan kesesuaiannya dalam pengambilan keputt.ls;;m 
iJemanfaatan yang paling menguntungkan dengan 
tetap mempematikan kafdah kelestarian, 

Potensi pengemixlngan usar..ll perkebunan di 
Aceh sangat besar. Lahan yang pote:nsia! masih 
c:ukup luas. lebih dari 250.000 ha lahan yang saat 
ini merupakan lahan tldur dan lanan eks HGU dapat 
dimanfaatkan menjadj areal perkebunan. Area! 
perkebunan rakyat dan perkebunan besar di NAD 
saat [nj ada!ah 761572 ha dengan produksi 
sebanyak 1.023.303 ton (Ancnim, 2007), 

Kabupaten Pidie Java merupakan wilayah 
pemekaran dari Kabupaten Pidie yang secara resmi 
dfsahkan pada tahul') 2007, Pendapatan aslf daerah 
terbesar berasa! dari sektor pertanlan dan kelautan. 
Dengan masih banyaknya lahan yang bisa 
dlmanfaatkan, sektor pertanlan masih berpeluang 
besar untuk dikembangkan. Kornoditas perkebunan 
yang berpeluang dikembangkan antara lain adalah 
kakao, kelaP<li melinjo, pISf.ln9, kepi dan beberapa 
jenis lainnya. 

Penelitian inl bertujuan untuk: (1) 
rnengidentifikasi komoditas pcrkebunan rakyat yang 
berpotensi untuk dlkernbangkan dl Kabupaten Pldie, 
Jaya, (2) meng!dentifikasi kemampuan dan 
kesesuaian lahan untuk perke:bunan di Kabupaten 
Pidle Jaya, (3) menentukan arahan lokasi dan 
pemrioritasan pemanfaatan lahan untuk perke­
bunan rakyat! (4) mengldent1fikasi k(1rakteristik 
ekonomr untuk perkebunan rakyat d\ Kabupaten 
Pidie Jaya, (5) me:nganailsis persepsj masyarakat 
terhadap rencana pemanfaatan lahan lmtL'K 
perkebunan rakyat di Kabupaten Pidie Jaya, dan (6) 
mcrumusk;:ln arahan perencanaan penggunaan 
lahan untuk perkebunan di Kabupaten Pldie JaVa. 

METODE 

lokasi penelitian 

PeneHtian dilakukan di kawasan perkebunan 
rakyat Kabupaten Pidle Jays yang mencakup 8 
(deJapan) kecamatan yaltu Kecamatan &3ndar Dua, 
Jangka Buya, UHm, Meurah Dual Meureudu, Tneng 
Gadeng, Pante Raja dan Bandar Baru. 

Data dan Analisis 

Data yang dlgunakan untuk penelltlan 101 
disajjkE!n pada Tabel 1. Jenis data melipub data 
ekonom!; fisjk dan sosial-budaya (sosbud). Dati 
Jenis data inr diklas!fikasikan lagl menjadl data 
spasJal dan non spasiaL Oata ekonomi berupa data 
non spasial (tabuler} yang .b€rasal dar! DinaS 
Kehutanan dan Perkebunan (Dishutbun) dan BPS 
setempat (Dtshutbun Kab, Pfdle Jaya, 2008; BPS 
Kabupaten Pfdfel 2008)/ serta hasil wawancara 
dengan pendudllk setempat 

Data fislk berupa oota spasial darl beroogai jenis 
peta dan skalanya/ data in1 bersumber darl 
Dishutbuli, Pusiittanakl 8appeda dan DPTP 
setempat. Sedangkan data sosbud berupa data 
hasij wawancara dengan pcnduduk sete:mpat yang 
merupakan persepsi masyarakat di da.erah 
peneUtian, 

Tabei i. }::;nis dan sumber d.~~.J)§:ne!itt~n.:. 
.. - .L~~ ~MmJ?~r..~ata ____g-~ta '" """III;!> ....ata 

Data tabular (Iuas areal [)ishutbun/BPS 
panen) oata input, IAfawanc3r3 dengan 

Ekonomi 	 output, ha~ dan perem dan 
:enaga k€t]a dalarn stakehdderterkait 
per,gusahaan 

""""" 	perkebunan ra!<Yat 

Pee." Satuan lahan Pusllttanak 

(1'250.000) 

Dala anaflsis sampel Pus!ittanak 
t;1nah 
Pet.a RTRW sappeda Pidie Jaya 
(UOO.OOO) Bappeda Pldie Jaya

rlsfk Pe':4 udministrzsi, jalan 
can penggunaaTl lahan 
(1,100,000) Dishutbun 
Pe;a amhan hutan 
(l:1DOO,lJO} Dl'TP 

______~,,9:l,rah h"!'l9lnQ~=::J~~~i::==
Sosbud ____ .t~,~si mo?y.l?fflk<it Wawancara 

Analisis Komoditas Basis 

Pcnen::uan komoditas basfs dan non-basis 
menggunakan metode Location Quotient (LQ) 
seperti tersaj! pada Persarnaan 1, yang 
mer~\pakan perbandingan relatif antara 
kemampuan sektor yang sarna pada daerah yang 
leblh Iuas dalam suatu wilayah (Hendayana, 2003). 

LO- Xij/Xi .....,' '''' " ..... ( 1) 
- X.j! x.. 

dlmana: 
LQij = wcatJon Quotient 
Xij "'" luas areal panen pekebunan ke-j dl 

kecamatan ke-j 
Xi :::: total luas area! panen perkebunan di 

kecamatan ke-i 
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Xj := 	 luas areal pekebunan ke-j di Kabupaten 
Pid[e Jaya 

X. 	 ;;;: total luas area! perkebunan tit Kabupaten 
Pidie Jaya 

Kriterfa yang r.Hperoleh dari perhftungan ini ada[ah ; 
• 	 Jlka LQ > 1 : artinya komoditas tersebut 

merupakan komooltas basis. 
OJ 	 Jika lQ ';;;; 1: artinya komoditas tersebut bukan 

merupakan komoditas basts atau tldak memilikl 
keunggulanr produksinya hanya cukup untuk 
memenuhf kebutuhan oj daerah sendirL 

• 	 Jika LQ < 1; artinya komoditas te:rsebut bukan 
merupakan komoditas basisr wHayah observasl 
tidal< dapat memer:uhi kebutuhannya sendiri 
sehingga diperlukan pasokan dari luar daerah. 

!valuas) Lanan 

EVa!uas; lahan dilakukan da!arn beberapa tahap, 
yaiw: 
(I) 	Evaluasi kemampuan lahan, dilakukan der.gan 

mencocokkan (matching) masmg-masing satuan 
lahcn (tand unit) pad" peta dengan kriteria 
kemampuan lahan (land capabfilty) untUf;: 
meodapatkan peta kelas kemampuan lahafL 
KJaslflkasi kemampuan lahelTi menggunakan 
krltena dan KlIngeblcl dan Montgomery 1973 
{Hardjowlge:io dan Widiatmaka, 2007); yang 
dlkuantltatifkan oleh Atsyad (2010). 

{Ii) Eva!uasi keresuaian lahan dilakukan dengan 
mencocokkan (matching) masing~masing satuan 
lahan dengan persyaratan/kriterla tumbul1 
tanaman komodltas prioritas dad hasH anallsls 
komodltas basIs wilayah (LQ), untuk 
mendapatkan peta ke5esualan lahan aktua! dar! 
komoditas priorltas. 

Analisis Spasial 

Tahap berikutnya adalah analiSiS spasral dengan 
cara ovel1ay antara peta kesesualan lahan aktua! 
tfap-tiap satuan !ahan dengan peta Reneana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten (RTRW) (Bappeda Kab. 
Pldie Jaya, 2008-) dan peta arahan fungsl hutan 
(Dishutbun Kab, Pldle Jaya, 2009) sehingga 
diperoleh peta kesesuaian !ahan kawasan Dud!daya. 
Selanjutnya dilakukan overlay dengan pore 
pElnggunaan lahan saat ini (existing land use) untuk 
mendapatkan lahan~lahan yang masih memungki:1­
kan untuk pengembangan perkebunan, Terakhir, 
over-lay dilakukan dengan peta admfnlstrasJ untuk 
mengetanui lokasi pengembangan tingkat 
kecamatan. Melalu1 an311$15 data tabular patia pcta: 
hasH overlay tahap Bkhlr in!, d!pero!eh 5ebaran 
lokasi arahan pengembaogan usana perkebu'lan 
komoditas. Kese!uruhan pcngolahan data 
keruangan (spasial) dHakukan mengunakan SlGt 

dengan perangkat lunak Arcltiew vet: 33. 

Analisis Kelayakan Flnansfal 

AnaUsts keJayakan ffnanslal yang dilakukan 
untuk perkebunan dengan komodltas t:erpfllh pada 
tahap sebe!umnya, meliputi perhitungan Net 
Present Value dan Break Evr;:n PoInt (11tjk Impas) 
yang mencermJnkan tingkat kelayakan usaha 
serelah dikoreksl dengan tingkat suku bunga bank 
17% (dIScount factory, Analisis nnansial in! 
dllakukan dalam skala luasan perkebunan seluas 1 
no,- dengan wai<tu dimulai dan kegiatan investasl 
sampai dengan usaha perkebunan menghas!!kan 
prcduksi NPV poslstift dengan batasan waktu 
3na!fsis sampai dengan 15 tahun, 

Dalam anailsl$ Kefayakan finansial untuk biaya 
;nvestasl, diasumslkan mas'larakat rnenge!uarkan­
nyu secara bertahap sesuai dengan kebutuhan 01 
!apangan. Investasi awal yang dihltIJng ada!ah 
Input selama a!1ran kas negatif, Pencntuan 
penggunaan input da!am anaHsis InJ dengan 
mengambil niJai tengah yang dlhasJlkan dan 
kuesioner hasil wawancara dengan petan!. 

UntIJk Input b!aya tenaga kerja yang dihitung 
"terdiri darl Hari Orang Kerja (HOK}l paket,lluas 
lahan dan upah yang didasarkan pada jumlah 
produksl tanaman, Sedangkan untuk penentuan 
harga seperti pupuk dan pestiSida dlambi! dar] 
beberapa sampel yang didasarkan pada harga jual 
ditingkat peclagang pengecer yang ada dl 
Kabupat-en Pidi€ Jaya. 

Net Present Vallie, merupakan sellSfh antara 
nllai saat ini (present) dari penerimaan dengan n!lal 
sekarang dar! pengeluaran pada tingkat bunga 
tertentu, Usaha perkebunan layak diusahakan jika 
NPV 2' 0, se<1angkan usaha perkebunan tldak layak 
diusahakan jika NPV < O. Formula matematls darl 
NPV dapat ditulis sepertl pada Persamaan 2. 

NPV =;t (BL::C,) .....................(2) 

,~~ (1 + iY 

dimana: 
8,. '" manfaat yang clipero!eh sehubungan 

dengan suatu usaha ke-t (Rp) 
Ct =: biaya yang clikeluarkan sehubungan dengan 

suatu usaha pada waktu ke-t (Rp) 
f ;; tingkiilt suku bung(l 
t ;;;; periode (1 12,3, ... ,n) 

Anal[sis Titik Impas Produksi dan Harga 

Malisls tltik impas produksi dan harga 
menggunakan rumus pada Persamaal1 3. 

TC TCTIP ....... TlHc­ .......... (3) 

p y 

dimana: 
TIP .". Tiok Impas ProduksJ 
TIH :::; Tink Impas Harga 
P = ha'9a produk 
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Y = kondisi aktual produktivitas 
TC = total costjbiaya total 

Analisis Keunggulan Komparatif dan 
Kompetltlf 

Keunggulan komparatif dan kompetitif diestimasi 
menggunakan metode Policy Analysis Matrix (PAM) 
(Monke dan Pearson, 1989) seperti disajikan pada 
Tabel2. 

Nilai pada sel-sel baris pertama didasarkan pada 
harga privat, yaitu harga yang berlaku di bawah 
kondisi aktual kebijakan yang ada. Nilai pada sel-sel 
bans kedua didasarkan pada harga sosial, yaitu 
harga dimana pasar dalam kondisi efisien (tidak 
ada distorsi pasar). Sedangkan nilar pada sel-sel 
bans terakhir menunjukkan drvergensi antara 
kondisi aktual dengan kondisi efisien. 
a. 	 Private Cost Ratio (PCR) = Cj(A-B): Sistem 

bersifat kompetitif j ika PCR < 1. Semakin kedl 
nilar PeR berarti sistem semakin kompetitif. 

b. 	 Domestic Resource Cost (DRC) = G/(E-F): 
Sistem mempunyai keunggulan komparatif jika 
ORe < 1. Semakin kedl nilat DRe berarti sistem 
semakin efisien dan mempunyai keunggulan 
komparatif makin tinggi. 

Tabel 2. Tabel 	Policy AnaJiSis Matriks (PAM). 
Penerl- Bia'iaIndikator 	 Profit 
maan Tradable Domestik 

D-Harga 
A B C A-B-Cfinansial/privat 

Harga H­
ekonomlsl E F G E-F-G 

sosial 
L-

PenganJl 
divergensi 

I=A-E J=B-F K==C-G J-J 
K. 
D-H 

> 

Persepsi Masyarakat 

Persepsi masyarakat tentang rencana 
pemanfaatan lahan untuk perkebunan rakyat 
disurvei menggunakan kuesioner terstruktur, 
dengan pemilihan sampel responden secara 
purposif. Data k.uantitatif yang diperoleh disajikan 
dalam bentuk tabel silang, selanjutnya dianalisis 
secara deskriptif. Untuk melihat preferensi 
masyarakat terhadap pemanfaatan lahan untuk 
perkebunan rakyat digunakan teknlk Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Analisis AHP terhadap 
pemanfaatan lahan untuk beberapa komoditas 
perkebunan rakyat, didasarkan keputusan para 
pengambil kebijakan (stakeholders) yang meliputi 
sistem usaha tani, peran pemerintah dan manfaat 
terhadap petani. 

Hasil ' kuesioner setiap responden dianaliSis 
untuk dHihat tingkat konsistensi dalam menjawab 
setiap pertanyaan. Apabila nilai rasio 
inkonsistensinya (inconostency ratio) > 10 % maka 

dilakukan revisi pendapat. Namun jika 
inkonsistensinya sangat besar, maka 
tersebut dihHangkan (Saaty, 2008). 

nilai 
responden 

rasio 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komoditas Basis 

DiHhat dari sebaran nilai Location Quotient (LQ) 
seperti yang tersaji pada Tabel 3, range .nilai LQ 
komoditas kakao dl 5 kecamatan berkisar dari 1,06 
sampai 1,24. LQ komoditas kelapa dalam berkisar 
dari 1,37 sampai 4,49 dan pinang berkisar antara 
1,09 sampai 1,42. Besaran nilai LQ tersebut 
menunjukkan bahwa produksi komoditas tersebut 
tingkat konsentrasi areal panennya pada tingkat 
kecamatan memiliki nilai yang lebih linggi 
dibandingkan areal panen komoditas di tingkat 
kabupaten. 

Nila! LQ kakao tertinggi terdapat di Kecamatan 
Pante Raja yaitu 1,24, kelapa dalam di Kecamatan 
Jangka Buya yaitu 4,49 dan pinang terdapat di 
Kecamatan Ullm yaitu 1,42. LQ merupakan 
pembagi~m antara share terhadap share, oleh 
karena, itu nilai LQ yang tinggi bukan 
mencerminkan areal panen yang luas, melainkan 
merupakan cerminan nilai relatif terhadap share 
dari komodltas yang dihitung (Hendayana, 2003; 
Widiatmaka, 2013). 

Jlka mengacu pada nilai LQ > 1 make kakao 
merupakan komoditas yang paling unggul karef'a 
memiliki sebaran di 5 kecamatan. Untuk itu, kakao 
ditetapkan untuk dianalisis lebih lanjut. Sementara 
Itu, kelapa sawit hanya menyebar di 2 kecamatan . 
Namun demikian komoditas ini juga akan diarahkan 
lebih tanjut, mengingat saat ini petani rakyat 
memillki minat tinggi untuk mengembangkannya. 
Oisamplng itu, hal ini terkait dengan rencana 
Pemerintah Provinsi NAO untuk mengembangkan 
tanaman kelapa sawit di Kabupaten Pidie Jaya. 

Kemampuan Lahan 

Hasil analisis kuantitatif kemampuan lahan 
disajikan pada Tabel 4 dan persebarannya 
disajikan pada Gambar 1. Oi Kabupaten Pidie 
Jaya, terdapat 6 kelas kemampuan lahan. Lahan 
Kelas I, III dan N merupakan lahan yang 
cocok/sesuai untuk aktivitas pertanian, sehingga 
lahan yang bisa dimanfaatkan sebagai kawasan 
pertanian se!uas 45.784,78 ha atau 48,70% dari 
totalluas wilayah Kabupaten Pidie Jaya.. Sedangkan 
lahan kelas V, VII dan VIII merupakan lahan yang 
kurang sesuai/tidak cocok untuk aktivitas pertanlan 
dan lebih tepat diperuntukkan sebagai kawasan 
hutan yaitu seluas 48.210,50 ha atau 52,30%. Dari 
lahan yang kurang sesuai/tidak cocok untuk 
aktivitas pertanian, kelas VIII menempatl luasan 
paling luas dibandingkan kelas kemampuan lahan 
lainnya. 
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Kemampuan Lahan . ' _w 
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w~. _ VII31,50 3 6 9 12 

VlU 

Gambar 1. Kelas kemampuan lahan di Kabupaten Pidie Jaya 

Tabel3. Sektor basis.wilayah Jc:omoditas perkebunan di Kabu~aten Pidie Ja}':a. 
KElcamatan 

No Komoditas Bandar PantEl TriElng- Meureudu Meurah Cua Ulim Jangka Buya Dandar..," Raja gadeng Oua 
1 Kakao 1,08 1,24 1,10 1,06 0,96 0,69 0,27 1,13 
2 Pinang 0,84 0,40 1,09 1,21 1,05 1,42 0, 11 0,76 
3 Kelapa dalam 0,97 1,42 0,51 0,66 1,63 1,37 4,49 0,85 
4 Kelapa sawit 0(69 0,00 0,84 0(60 0(00 2,25 0,00 1(43 

Tabel 4. Luas wilayah berdasarkan kelas 
kemam~uan lahan, 

Kelas Luas Kawasan 
No Kemampuan 

h. %Lahan 
1 I 13.414,62 14,27 
2 III 4.988,82 5,31 
3 IV 27.381,3<; 29,! 3 
4 V 1.154,11 ~ , 23 
5 VII 4.414,84 4,70 
6 VIII 42.641,55 45,37 

Total 93.995,27 100,00 

Kesesuaian Lahan Kakao dan Kelapa Sawit 

Hasil analisis kesesuaian lahan aktual tanaman 
kakao dan kelapa sawit dari proses matching 
disajikan pada Tabel 5. ~ra spasial, hasil ini 
disajikan pad~ Gambar 2. 

Lahan dengan kesesuaian 52 untuk tanaman 
kakao terdapat di 3 kecamatan dengan total luas 
1.979,87 ha. Lahan dengan kelas kesesuaian 53 
tersebar di · seluruh kecamatan dengan total luas 
42.004,39 ha. Untuk tanaman kelapa sawit, kelas 
kesesuaian 52 terdapat di 6 kecamatan dengan 
total luas 3.301,98 ha. Lahan dengan kesesuaian 
53 terdapat disemua kecamatan dengan dengan 
totalluas 40.682,28 ha. 

HasH analisis pada tingkat sub kelas 
menunjukkan faktor-faktor yang merupakan 
pembatas untuk tanaman kakao dan kelapa sawit. 
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5ecara umum, faktor pembatas tanaman kakao 
terdiri dari bahaya erosi (eh), ketersediaan oksigen 
(oa), ketersediaan hara (nr), salfnltas (xc) .dan 
keadaan media perakaran (rc). Sedangkan 
pembatas untuk tanaman kelapa sawit terdiri dari 
bahaya erosi, ketersediaan oksigen, ketersediaan 
hara, salinitas, keadaan media perakaran dan 
singkapan batuan (Ip). 

Finansial Kakao dan KeJapa Sawit 

Hasil analisis kelayakan finansial untuk 
perkebunan kakao dan kelapa sawit rakyat 
disajikan pada Tabel 6. Perkebunan kakao dan 
kelapa sawit rakyat layak untuk diusahakan. Nilai 
NPV untuk tanaman kakao adalah Rp. 26.051.158. 
NlIai NPV untuk tanaman kelapa sawit Rp. 
45.547.405. 

Pengusahaan perkebunan kakao mengalami 
ntik Impas Produksi (TIP) terendah, yaitu 505 
kg/ha sedangkan kelapa sawit 7.423 kgjha. Pada 
tingkat hasi! tersebut, pengusahaan tanaman kakao 
dan kelapa saw!t mas/h memberikan keuntungan 
yang normal. Jlka terjadl penurunan hasH tanaman 
aktual yang masih di atas nilai TIP tersebut, 
pengusahaan tanaman kakao dan kelapa sawit 
masih menguntungkan. Jika penurunan hasil di 
bawah darl nilar TIP tersebut, maka pengusahaan 
tanaman kakao dan kelapa sawit akan mengalami 
keruglan. 
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Tabel 5. Luas kesesuaian lahan aktual tanaman kakao dan kelapa sawit pada masing-masing kecamatan di 
Kabupaten Pidie Jaya. 

Luas Kelas Kesesuaian lahan Aktuali.!!!l 
Kecamatan Kakao Kelapa Sawit 

S1 S2 53 N 51 52 S3 N 
Bandar Baru 1.121,72 16.886,73 3.840,58 1.121,72 16.886,73 38.40,58 
Pante Raja 100,97 1.128,95 173,91 100,97 1.128,95 173,91 
Trienggaden 757,18 5.329,42 1.585,03 757,18 5.329,42 1.585,03 
Meureudu 8.679,91 4.237,74 8.679,91 4.237,74 
Meurah Dua 2.523,06 25.028,31 2.523,06 25.028,31 
Ulim 2.398,65 1.297,40 24,65 2.374,00 1.297;40 
Jangka Buya 707,02 528,48 12,92 694,10 528,48 
Bandar Dua 4.350,65 13.317,51 1.284,53 3.066,12 13.317,53 

Jumlah 42.004,39 3.301,98 40.682,28 50.008,971."''!!'
Total 

Tabel 6. Analisis kelayakan finanSia[ perkebunan kakao dan kelapa sawit rakyat di 
Kabupaten Pidie Jaya. 

Net Present Value Titik Impas (Break Even Point) 
No Komoditi (Discount Factor Titik Impas Produksl Titik Impas Harga 

17%) (kg/ha) (Rp/kg) 
1. Kakao 26.051.158 505 5.568 
2. Kela!?a Sawit 45.547.405 7.423 301 

.......... 
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Gambar 2. Peta sub kelas kesesuaian lahan aktual di Kabupaten Pidie Jaya: (a) kakao dan (b) ke!apa sawit. 

Titik tmpas Harga (TIH) tanaman kakao 
terendah, yaitl! Rp. 5.568/kg sedangkan tanaman 
kelapa sawit sebesar Rp. 301/kg. Artinya, petani 
t ldak akan mengalami kerugian apabila harga 
produk turun hingga nilai TIH tersebut, dan 
sebaliknya jika harga turun melebihi nilai TIH 
tersebut maka petani akan merugi. 

Keunggulan Komparatif dan Kompetitif 

Keunggulan komparatif ada!ah ukuran relatif 
yang menunjukkan patensi keunggu!an komoditas 
tersebut dalam perdagangan di. pasar bebas 
(bersaing sempurna) atau pada kondisi pasar tidak 
mengalami distorsi sama sekaU (Ishak, 2008). Hasil 
analisis keunggulan komparatif dan kompetitif 
dengan indikator k.oefisien Domestic Resource Cost 
(ORC) dan Private Cost Ratio (PCR) disajikan pada 
robel7. 

Usaha tani komoditas kakao dan kelapa sawit di 
Kabupaten Pidie Jaya mempunyai keunggu!an 
komparatif dan kompetitif. Artinya, untuk 
menghasilkan satu-satuan nilai tambah output pada 
harga sosial dan harga privat hanya diperlukan 
kurang dari satu-satuan biaya sumberdaya 
domestik. Ini dapat disimak dari nilai koefisien ORe 
<1 dan PCR<1. 

Hasil analisis biaya dan keuntungan secara 
private dan sosial/ekonomi menunJukkan bahwa 
usahatani komoditas kakao dan kelapa sawit di 
Kabupaten Pidie Jaya menguntungkal1, namun 
besarnya keuntungan private yang dinikmati o!eh 
petani pada kedua komoditas tersebut lebih rendah 
dari keuntungan ekonominya. Fel10mena tersebut 
merupakan indikasi bahwa harga input yang 
dibayar petani lebih tinggi dan/atau harga output 
yang diterima oleh petanl lebih rendah dari harga 
soslal. Artinya petani di 10kas1 penelitian mengalami 
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disinsentif dalam memproduksi komoditas kakao prasarana, maka faktor sarana dan prasarana 
maupun kelapa sawit menjadi pertimbangan utama da[am 

pemanfaatan lahan untuk perkebunan rakyat 
Persepsi Masyarakat dengan skor 0,499, fal<tor penyuluhan 

pertanian merupakan pertimbangan keduaNilai Consistency Ratio (CR) yang diperoleh 
dengan skor 0/312 serta faktor modalberkisar antara 0,02 sId 0,09 atau masih berada di 

bawah nitai CR<O,10. Dengan demikian para merupakan pertimbangan terakhlr dengan skor 
stakeholders konsisten dalam memberlkan nilai 0,189. 
pembobotan dengan tingkat penyimpangan yang 
keel!. Hasil analisis persepsi masyarakat untuk Arahan Perencanaan Pemanfaalan Lahan 
penentuan pemanfaatan lahan di Kabupaten Pldie 
Jaya disajikan pada Tabel 8. Memperhatikan hasil analisis sektor basis 

Hasil anatisis menunjukkan bahwa ada beberapa wilayah, identifikasi fisik, analisis kesesuaian lahan, 
faktor yang menjadi prioritas kebijakan penentuan anaiisis usaha tani dan keunggulan komparatrf dan 
komoditas perkebunan rakyat sebagai berikut: kompetitif usaha tani, serta analisis persepsi 
(i) Dalam hal pemanfaatan lahan untuk masyarakat, arahan perencanaan pemanfaatan 

komoditas, 	 kakao lebfh diprioritaskan untuk lahan untuk perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya 
dapat dirumuskan. dikembangkan. Prioritas berikutnya adalah 

Secara spasial arahan pemanfaatan lahan untuk kelapa sawit, kelapa dalarl"! dan pinang dengan 
perkebunan kakao dan kelapa sawit dibagl kedalam 

perbandingan skor 0,581 (kakao)} 0,205 empaf prioritas arahan dengan total luasan lahan 
(kelapa sawit), 0,130 (kelapa dalam) dan ,arahan 27.178,97 ha, secara umum total luasan 
0,105 (pinang); sebaran di setiap kecamatan memiliki luasan yang 

(ii) Kriteria kebijakan pemanfaatan lahan untuk sama. Prioritas I dan II adalah pada lahan-Iahan 

komcditas 	 antara $istem usaha tani, peran dengan kelas kesesuaian fahan aktual 52, 
sedangkan untuk prioritas III dan IV pada kelaspemerintah dan manraat terhadap petani. 
kesesualan lahan aktual 53. Kriteria prioritasFaktor peran pemerintah menjadi 
pengembangan disajikan pada Taberg.

pertimt:angan utama responden dengan skor Berdasarkan hasil pemrioritasan untuk tanaman 
0,496, sistim usaha tani sebagai pertimbangan kakao, lahan prioritas III merupakan yang terluas 
kedua dengan skor 0,384, serta manfaat yaitu seluas 18.245,44 ha yang tersebar di. semua 
terhadap petani sebagai pertimbangan terakhir kecamatan, diikuti priorit.as IV dan I, yaitu seluas . 7.064,05 ha yang tersebar dl 6 I<ecamatan dandengan skor 0,120; dan 

1.869}48 ha yang tersebar di 3 kecamatan, tidak (iii) Pada sub kriteria peran pemerintah., antara 
terdapat lahan prioritas II.

penyuluhan pertanian, modal dan sarana dan 

Tabel 7. Hasil analisis Keunggulan Komparatif (DRC) dan Keunggulan Kompetitif (PCR) kakao dan kelapa sawit 
df Kabupaten Pidie Jaya. 

Kakao ....................................................................................!5~!~P!'.l..~.~~!L 
IndikatorNo Uraian Indikator Keuntungan 	 Indikator Keuntungan Indikator Keunggulan 

.................~~!.l:~.9JJ.~.!!;~!!:... 
Privat Sos[aJ DRC PCR Ptivat SosiaJ DRC PCR 

i. Tahun ke 4 484.554 1.072.753 0,540 0,722 2.531.378 8.033.020 0,185 0,419 
2. Tahun ke 8 5.441.622 8.801.055 0,070 0,108 6.784.541 17.006.487 0,067 0,152 
3. Tahun ke 10 3.975.178 6.429.290 0,070 0,108 5.445.503 13.613,624 0,065 0,148 
4. Tahun ke 12 2.903.922 4.696.683 0,070 0,108 3.978.014 9.944.936 0,065 0,148 
5. Tahun ke 15 1.813.123 2.932.471 0,070 0,108 2.483.755 6.209.326 0,065 0,148 

Tabel 8. Hasil AHP terhadap penentuan pemanfaatan lahan untuk beberapa komodltas perkebunan rakyat. 
level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

Tekno!ogi Usaha Tani (0,394) 
Kakao (0,561)5isiem Usaha Tani (0,384) Pengetolaan SDL (0,385) 

................................................................K~!~E!"!.Q~g§.~O.J!~9.b~.I~E!LlQI.??JL 
 Kelapa Sawit (0,205)
Pemanfaatan Lahan Penyuluhan Pertanian (0,312) 

untuk Beberapa Kornodrtas Peran Pernerintah (0,496) Modal (0,189) 
 Kelapa Dalam (0,130)Perkebunan Rakyat 	 Sarana dan Prasarana (0,499) 


Pendapatan Petani (0,659) 

J¥lanfaat terhadap Petani Tenagakerjaan (0,244) Pinang (O,lOS)(0,120) 

Status $osial (0,096) 

46 

http:priorit.as


?erencanaan SpaskJl PemallflMtiJ.'1 Lahan anM Kcnnodftas Peif<ebunflfl iMkyat ..... 'H.' ••n' •• ""'.',... .". """ •• """.(Widja/:m!!lr.$" dkk) 

Sedangkan pemprlolitasan untuk tanaman 
kelapa sawit, lahan dengan prioritas 111 merupakan 
yang terluas, yaitu seiuas 17392,78 ha dan 
tersebar di semua kecamatan, dilkutl prioritas 1\1 
dan I yang tersebar 01 6 kecamatan yaitu seluas 
6.856,94 ha dan 2,722,07 hat sedangkan lanan 
prioritas II merupakan yang terkecil, '{aitu seluas 
207,09 ha yang terdapat ai Kecamatan Bandar Dua. 

Lokasi arahan pengembangan in! dengan tujuan 
agar masyarakat mendapatkan gambaran wilayah­
wi!ayah yang sesual untl1k budldaya tanaman kakao 
dan kelapa sawit be:rdasarkan aspek spaSial dan 
aspck blofisik, bclum mempertlmbangkan 
keberadaan tanaman perkebunan lain dj lokasi 
tersebut atau bukan merupakan pewHayahan 
komooitas perkebunan. Hasil~hasil inl secara spasial 
ditunjl1kkan pada Gambar 3. 

Pemanfaatan lahan tldur yang terdlri dari hutan 
dan lahan bekas perkebunan rakyat pada lahan 
kesesuaian aktual S2 dan 53 untuk per.gembangan 
tanaman kakao dan kelapa sawlt di Kabupaten Ptdle 
Jaya. Pemanfaatan laOOn-lahan tarsebut perlu 
mempertimbangkan dampak lingkungan atau 
kemungklnan akibat dari perubahan I!ngkungan. 
Aspek pentlng yang perlu d!perhatikan adalah 
kemungklnan terjadlnya degradasl lingkungan 
akibat adanya campur tangan nianusta mal.ipun 
secara alam! sepertif eros! tanah, penurunan 
kesuburan tanah, banjlr dan pendangka!anj 
sedimentasi sungaL Untuk itu, peron pemer!ntah 
dan masyarakat sangat dlperlukan dalam hal lni, 
pemerlntah setempat periu menentukan arahar: 

kebljakan, pengawasan dan melakukan upaya­
upaya pengendalian serta menyadarkan dan 
mengarahkan masyarakat pentingnya menjaga 
kelcstarian llngkungan, Sedangkan darl sfsi' 
masyarakat dfperiukan kesadaran dan pernn aktlf 
akan pentlr<gny::l menjaga ke!cstarian lingkungan. 

Peran peny,uluh, kelompok tanl dan ketersediaan 
sara::!') dan prasarana pertanian metupakan hal 
yang pentlng dalam rangka pengembangan 
perkebunan kakao dan kelapa sawlt Jakyat 
Pemerintah perlu mengintensffkan program~ 
program pe."'lyuluhan pertanlan kepada masyarakat, 
melakukan pemblnaan dan pemberdayaan kelom~ 
poi( tanl terutama untuk rencana pengembangan 
perkebunan kelap<; sawlt rakyat serta penyediaan 
dar perbaikan sarana dan prasarana pendukung 
usaha tan), Untuk ltu pemerintah perlu segera 
membentuk semacam kemitraan usaha terpadu 
melalui revitaltsasl kelembagaan usaha tani dan 
penyuluh, 

Dengan teroontuknya kelemOagaan kemitraan 
usaha akan berpengaruh terhadap membaikliya 
harga komod!tas dar! rnasalah fiuktuasl harga yang 
sering tidttk berplhak kepada petanl, sehingga "kan 
adanyadam;nan pasar dan harga oogl petani dan 
hal in1 juga harus diwujudkan dengan adanya 
jamman pasokan yang memenuhi volume, jenis, 
kuajltas dan kuantltas. Untuk itu diperlukan iOQvasi­
lnovasi tekrlologi dengan tetap mempertimbangkan 
aspek penge!olaan lingkungan yang bisa digunakan 
terkait dengan pengembangan perkebunan rakyat 
tersebut 

r!!~J 9. Lakas! Arab.?!!! dan !;L~mprlor.t~9§an unt~~embai1gaq tanaman kaka~9an kel,?p3 sawit. 
lQkasi Arah~ _~.__ 

Kesesuaian Arahan Fungsi Prioritas
Lahan Aktual RTRW Penggunaan Lahan

Hutan 

Hutan sekunder, 
Perkebunan I 

... Non HL/HPH rumput, Jftt;!~!}9.,-t~galan 
-------~.-

Pertanian!perkebunan IINon Hl/HPH Humo primer 
Petemakan --~Perti-njan-----Iahan ...-----------....-- ...---...-------....--...- ...- ---- .... _...- ­S2 

r 

basah, HLJ Kws. sempadan Tambakl sawah, tubuh Ilukan
HLI HPH

pantai/hutan bakau dan air Plicritas 
peltambaka!]..____..____ 

---- -cH;-uta;-:-"n"se·ku-n-de-r;"rumput,
Perkebunan Non H!.jHPH III

ladangr tegalan 
Pertanian/perke-b-u-na-o" --_. ]VNon HLJHPH Humn primer 

..... -.--..~---S3 Peternakan? pertanian lahan 
~---

basah, HLI Kws. scmpadan HL dan HPH Tambak, sawah, tubuh Ilu",n 
pantajf hutan bakau dan air Prtorltas 

._____..Q§:!1?!mbakan .._ .....______ ...______~. 

,., 
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Gambar 3. Peta arahan spasial pengembangan perkebunan rakyat (a) kakao dan (b) kelapa sawit di Kab. 

Pidie Jaya. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis sektor basis wilayah komoditas 
perkebunan di Kabupaten Pidie Jaya menunjukkan 
bahwa komoditas kakao merupakan komodltas 
basis wilayah. Kelapa sawit bukan merupakan 
komoditas basis wilayah, namun merupakan 
komoditas program pengembangan pemerintah. 

HasH analisis kemampuan lahan di Kabupaten 
Pidie Jaya menunjukkan bahwa luas w ilayah yang 
bisa dimanfaatkan untuk kawasan pertanian adalah 
seluas 45.784J8 ha, terdiri dan kelas I , HI dan IV. 
Hasil analisis kesesuaian lahan di Kabupaten Pldie 
Jaya untuk tanaman kakao dan kelapa sawit secara 
aktual maupun potensial terdiri dan kelas Cukup 
5esuai (52) dan 5esuai Marginal (53). 

Anaitsls finansial menunjukkan ·< bahwa, 
pengusahaan tanaman kakao dan kelapa sawit 
layak secara finansial dan memiHki keunggulan 
komparatif dan kompetitif. Hasil analisis persepsi 
masyarakat terhadap rencana pemanfaatan lahan 
untuk perkebunan rakyat menunjukkan bahwa 
komoditas kakao merupakan prioritas utama untuk 
dikembangkan, sedangkan kelapa sawit merupakan 
priorltas kedua. 

Dar! aspek biofisik dan spasial persebaran iokasi, 
arahan untuk tanaman kakao dan kelapa sawit di 
Kabupaten Pidle Jaya adalah total seluas 27. 178,97 
ha, tersebar di seluruh kecamatan. Pemprioritasan 
untuk tanaman kakao terdiri dar; prioritas I, III dan 
IV, sedangkan tanaman kelapa sawit terdiri dar! 
prioritas I, II, 1lI dan 'N. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemenntah 
setempat disarankan agar segera memperkenalkan 
dan melakukan penataan kelembagaan usaha tani 
formal dan menyarankan kepada petani untuk 
membentuk kelompok-kelompok tani agar tercipta 
sistem usaha tan l yang kompetitif. 

Diperlukan kajian Jebih mendalam tentang aspek 
sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Pidie 
Jaya terkait dengan pengembangan usaha 

pertanian, balk dari aspek kelembagaan petani, 
struktur sosial budaya masyarakat maupun peran 
lembaga-Iembaga adat dalam sektor pertanian, 
mengingat Kabupaten Pidie Jaya saat Inl sedang 

. memfokuskan program pembangunannya di sektor 
pertanian, khususnya perkebunan yang berbasis 
masyarakat. 

Diperlukan kajian evaluaSi lahan lebih mendalam 
sampai pada tingkat evaluasi kesesuaian lahan 
pada skala semi detil atau detil dan 
pewilayahan/zonasi komoditas di · Kabupaten 'Pidie 
Jaya dengan memperhatikan penggunaan 
lahannya. 
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